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Ringkasan: pelayanan darah adalah upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan 

darah manusiasebagai bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk tujuan 

komersial juga upaya pelayanan kesehatan yang meliputi perencanaan, pengerahan dan 
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tertentu seperti Swedia dan Norwergia, golongan darah A lebih dominan, dan ada pula 

di beberapa daerah dengan 80% populasi dengan golongan darah B.   
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Ringkasan: Jika antibodi yang tidak diharapkan terdeteksi selama pemeriksaan 
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